ABSTRAK

Rafika Nurjannah. 2170030011. 2021. Interaksi Sosial Antar Umat Hindu
Bali Dengan Umat Islam Di Desa Mulyosari Kecamatan Pasir Sakti
Kabupaten Lampung Timur.

Penelitian ini berjudul “Interkasi Sosial Antar Umat Hindu Bali Dengan
Umat Islam Di Desa Mulyosari Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung
Timur” menggunakan tiga rumusan masalah yaitu, “Bagaimana Pola Interaksi
Sosial Bagaimana pola interaksi sosial antar umat Hindu Bali dan Muslim
Lampung di Desa Mulyosari?” “Apa faktor-faktor pendukung dalam interaksi
sosial antar umat Hindu Bali dan Muslim di Desa Mulyosari?” dan “Bagaimana
hubungan harmonis antar umat Hindu Bali dan Muslim Lampung selama proses
interaksi sosial berlangsung?”. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk memaparkan pola interaksi sosial masyarakat Hindu Bali dan
Muslim Lampung serta faktor-faktor pendukungnya dan juga menggambarkan
hubungan harmonis antar masyarakat Hindu Bali dan Lampung selama
berinteraksi sosial.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data yang
digunakan yaitu sumber primer yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan
langsung ke lokasi penelitian dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan
sumber sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola interaksi Interaksi sosial
masyarakat Desa Mulyosari tetap terjalin dengan baik meskipun dalam berbagai
perbedaan dari bahasa, suku, dan agama. Adapun pola interkasi yang ada di desa
Mulyosari memperlihatkan pola asosiatif di mana adanya kesetaraan dari
masyarakat Lampung dan Bali untuk bertanggung jawab dalam menciptakan
kerukunan, toleransi antar umat beragama, hidup berdampingan dengan harmonis,
memecahkan masalah secara bersama dengan bermusyawarah, dan mencegah
munculnya konflik untuk kehidupan yang rukun, damai, dan harmonis.. Rasa
simpati, gotong-royong, sikap kekeluargaan, dan budaya Lampung menjadi faktor
pendukung yang paling terlihat selama proses interaksi sosial berlangsung
sehingga dapat meminimalisir munculnya konflik di antara keduanya. Serta
terciptanya hubungan harmonis selama proses interaksi sosial berlangsung
dikarenakan identitas yang dipegang teguh oleh masing-masing dari masyarakat
Lampung dan Hindu Bali baik dari segi kepercayaan dan adat istiadat. Sehingga
muncul kenyamanan untuk hidup bersama dan berinteraksi sosial meskipun
dengan latar belakang budaya, agama, dan suku yang berbeda.
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ABSTRACT

Rafika Nurjannah. 2170030011. 2021. Social Interaction Between Balinese
Hindus and Muslims in Muyosari Village of Pasir Sakti Distric of East
Lampung Regency.

This study entitled “Social Interaction Between Balinese Hindus and
Muslims in Muyosari Village of Pasir Sakti Distric of East Lampung Regency”
uses three problem formulations, “what is the pattern of social interaction
Between Balinese Hindus and Muslims in Muyosari Village of Pasir Sakti Distric
of East Lampung Regency?” “what are the supporting factors in Social
Interaction Between Balinese Hindus and Muslims in Muyosari Village of Pasir
Sakti Distric of East Lampung Regency?” “How is the harmonius relationship
between Balinese Hindus and Muslim during the process of social interaction?”.
Based on formulation of the problems, this study aims to describe the social
interaction patterns of the Balinese Hindus and Muslim and the supporting factors
and also describe the harmonius relationship between the Balinese and Lampung
during social interaction.

This type of research uses a qualitative approach. Sources of data used are
primary sources, information that comes from direct observation to research of
location by means of observation and interviews. While secondary course, are
data obtained from documentation. And data collection is done through
observation, interviews, and documentation.

The results showed that the pattern of social interaction of the Mulyosari
Village community remained well established despite various differences in
language, ethnicity, and religion. The interaction pattern in Mulyosari village
shows an associative pattern in which there is equality between the people of
Lampung and Bali to be responsible for creating harmony, tolerance between
religious communities, living side by side in harmony, solving problems together
through deliberation, and preventing conflicts for life. which is harmonious,
peaceful, and harmonious. Sympathy, mutual cooperation, familial attitudes, and
Lampung culture are the most visible supporting factors during the process of
social interaction so as to minimize the emergence of conflicts between the two.
As well as the creation of harmonious relationships during the process of social
interaction due to the identity that is firmly held by each of the people of
Lampung and Balinese Hindus both in terms of beliefs and customs. So that it
appears comfortable to live together and interact socially even with different
cultural, religious, and ethnic backgrounds.

Keywords: Social interaction, Balinese Hinduism, Lampung
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang digunakan dalam penulisan Tesis
ini, bersumber dari pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai
berikut :

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dillihat sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
) ] Tidak
‘ Alif Tidak dilambangkan _
dilambangkan
Ba’
< B Be
Ta’
8 T Te
Es (dengan titik di
& Sa’ S
atas)
z J Je
Jim _
Ha (dengan titik
C Ha H )
di bawah)
Kha
d Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet
J Ra R Er
J Zai’ Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
U Sad S
bawah)
o= Dad D De (dengan titik
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di bawah)
Te (dengan titik di
L Ta’ T
bawah)
Zet (dengan titik
L Za’ 7 .
di bawah)
. Koma terbalik (di
¢ ‘ain ‘
atas)
a Ghain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
J Ha H Ha
¢ Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ Ya’ Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( * )

2. Vocal

Vocal Bahasa arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftrong dan vocal rangkap atau diftrong.

Vocal

Bahasa arab yang

transliterasinya sebagai berikut

lambangnya berupa tanda atau harakat,

Tanda Vocal Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I |
i Dammah U u
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Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan Ya Ai Adan |
3 Fathah dan Wawu | Au A dan U
Contoh :
S ---- kaifa
Js -~ haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan | Nama Huruf dan | Nama
Huruf tanda
e Fathah dan Alif | a a dan garis di
L atau Ya atas
T Kasarah dan Ya i i dan garis di
atas
3 Dammah dan | u u dan garis di
Wawu atas
Contoh
e : mata
=0 > rama
JB : gila
&sh D yamutu

4. Ta marbutoh
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah (t).



Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

contoh:

JikYiiza3y  :raudah al-atfal
Lo dsadl  : al-madinah al fadilah
A& - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (:: ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

Ly : rabbana
sl . najjaina

Gali - al-haqq

gali  al-hajj

ax : nu’ima

e : ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (2) , maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh :
s : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
e : *Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(Alif lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

&l al-syamsu (bukan asy syamsu)



A350 : al-zalzalah (az-zalzalah)

darall - al-falsafatah
Sl - al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
o554 muruna’ta
¢ 540 : al-naw’
Bl : syai’un
&5 umintu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah,
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
9. Lafz-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedududkan sebagai mudhaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh :
& & dinullah
g - billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz aljalalah,
ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh :

Xi



Ay S hum fi rasmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kafital (All Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului olehh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma mukzammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan Syahru

Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz al-Dalal
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